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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin segala puji dan syukur penulis panjatkan ke

hadhirat Allah Ta’ala. Atas hidayah, dan inayah-Nya makalah ini yang berjudul:
“ KARAKTERISTIK MANUSIA MUNAFIQ,” dapat diselesaikan, sebagai tugas
untuk Ujian Tengah Semester dari mata kuliah Perkembangan Kepribadian, pada
Program Studi Pendidikan Islam S-3, Program Pascasarjana Universitas Islam
Negri Sunan Gunung Djati Bandung.

Makalah ini membahas karakteristik-karakteristik manusia munafiq, serta
respon serta sikap muslim terhadap orang munafig. Ini adalah merupakan hasil
telaahan terhadap ayat-ayat Alqur’an yang dilengkapi dengan al-Hadits. Ayat-ayat
Alqur’an yang ditelaah, khususnya ayat yang terdapat dalam surat Al-Munafiqun,
Ayat-ayat yang memuat kata munafiq dan nifaq dalam Alqur’an, serta ayat yang
terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 8 sampai ayat ke 20. Ini semua dipilih untuk
ditelaah mengingat banyak berbicara tentang manusia munafig. Dan hasilnya
ternyata benar banyak ditemukan karakteristik manusia munafiq, dan cara
menghadapinya.

Penulis yakin bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna, dan dijumpai
banyak kekurangan dan kesalahan, sekalipun penulis telah berupaya semaksimal
mungkin untuk menghindarinya. Namun demikian, sekecil apapun makalah ini
telah memberikan sumbangan ilmu dalam mengetahui karakter manusia munafig,

serta sikap muslim dalam menghadapinya. Semoga bermanfaat, Amien

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Risalah Islamiyah yang disampaikan oleh Rasululah Saw. Sangatlah
sempurna, dari mulai hal kecil hingga yang bersekala besar, dari aspek rohani
hingga aspek jasmani. Islam senan tiasa memberikan pilihan yang menentramkan
hati dan merangsang optimalisasi peran akal kita sebagai umatnya untuk memilih
dan memilah mana di antara faktor atau gejala yang ada di tengah masyarakat
sekitar.

Di antara pilihan yang Allah swt berikan kepada kita adalah sikap dan
prilaku kita di alam raya ini. Sebagaimana Allah jelaskan di awal surat Al-
Bagarah . Di mana Allah menjelaskan tipologi manusia ke dalam tiga katagori
besar yaitu; Al-Mu’'min yaitu golongan yang ikhlash beragama karena Allah
semata, dan yang sesuai antara dhahir dan bathinnya, sesuai antara perbuatan dan
perkataannya. Al-Kafir yaitu golongan yang mencintai kekufuran secara dhahir
dan bathinnya. Al-Munafiq yaitu golongan yang menyatakan iman secara dhahir
dengan lidahnya sedang bathinnya tidak iman, hatinya kafir. Kelompok ini paling
buruk, mereka kufur dengan kekafiran yang paling buruk Kkarena
menyembunyikan kekapirannya.

Sebagai seorang muslim dan sekaligus cendekiawan muslim, kita harus
mampu memahami, menghayati, dan mengaktualisasikan diri ke dalam ketiga
tipologi manusia di atas. Jika tipologi manusia itu sesuai dengan ajaran Islam,
maka seharusnya kita amalkan, karena kita akan merasa nyaman dengan itu. Dan
jika tidak sesuai dengan ajaran Islam maka tinggalkanlah, karena akan merusak
kepribadian kita. Di samping itu kita harus bisa menjelaskan prilaku manusia
berdasarkan analisis Alqur’an dan Al-Hadits tentang ciri-ciri dan karakteristik

ketiga tipologi manusia tersebut. Karena itu melalui makalah ini dipandang perlu



untuk mengungkap dan menjelaskan karakter manusia, khususnya karakteristik

manusia munafig, yaitu manusia golongan ketiga.

B.Rumusan Masalah

Dalam makalah ini penulis akan mencoba untuk menjawab persoalan inti
yang perlu dianalisis sesuai Alqur’an dan al-Hadits. Masalah pokok kajian ini
adalah, © Bagaimana karakteristik manusia munafiq dalam Alqur’an dan al-Hadits,
serta bagaimana sikap kita dalam menghadapi manusia munafiq dan solusi Islam

ketika berhadapan dan ada di tengah kaum munafig.

C.Tujuan Pembahasan

Bertitik tolak dari masalah pokok tersebut di atas, maka makalah ini
bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik —karakteristik dan ciri-ciri utama
manusia munafiq serta jenis-jenis nifaknya, berdasarkan telaahan terhadap
Alqur’an, khususnya dalam surat Al-Munafiqun, ayat-ayat yang memuat kata
munafiq dan nifaq, serta surat Al-Bagarah ayat 8 sampai ayat 20 yang dilengkapi
pula dengan Al-Hadits. Dan mendeskripsikan pula sikap seorang muslim dalam

menghadapi dan berinteraksi dengan manusia munafig.

D.Metodolagi Penulisan

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, pendekatan yang penulis gunakan
adalah Studi Pustaka yang berkaitan dengan masalah tersebut. Dengan
menggunakan berbagai sumber, baik kitab-kitab tafsir, kitab tauhid, serta mu’jam.
Sumber-sumber tersebut antara lain; Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Alqur’an Al-
Adhim, Zad Al-Masir fi llmi Tafsir, Tafsir Al-Wadhih, Ma’ani Alqur’an, Al-
Madkhal li Dirasah al-Agidah Al-Islamiyah, Mu jam Mufradat Alfadh Alqur’an.



BAB 11
KARAKTERISTIK MANUSIA MUNAFIQ

A.Arti Nifaq

Al-Raghib ( 2004 : 558) menjelaskan arti nifaq secara bahasa, yaitu '
masuk ke dalam lubang / jalan dari satu pintu dan keluar dari lubang pada pintu
yang lain’ .

Gy (e die JEJFJ‘ 9 E\T’ (e tﬂ‘ c;é Uj;ﬁ‘ PL 25\3.}]\

Untuk itu orang munafiq disebut al-fasiq : orang fasig, karena ia keluar dari jalan
syariat

67 Ausil ¢y sinlill pa cpiliall 3

Abdurahaman Faudah ( tt: 48) menyebutkan, kenapa disebut munafiq ?
Menurutnya, dari antara binatang ada satu jenis binatang yang diberi sifat; buruk,
cerdik dan suka menipu, binatang itu disebut é}jjij‘ . jenis tikus. Binatang ini
suka membuat tempat tinggal dan tempat sembunyi dari dua buah batu. Salah satu
dari batu itu muncul, ini untuk menampakan dirinya. Batu tempat munculnya ini
disebut elzaalsll sedangkan batu yang lainnya tersembunyi tidak dapat dilihat,
batu ini disebut g aalall

Apabila binatang itu dikejar dari arah batu al-gashi'a, ia memasukan
kepalanya pada batu ¢Lsalal) lalu masuk bersembunyi di balik batu atau ia lari
dari jalan ke luar yang lain.

Karena itu orang yang suka menampakan sesuatu yang berbeda dengan
apa yang ada dalam hatinya disebut 255\-3-4 . Dan jalan yang dibuat di bawah
tanah yang berujung pada tempat ke luar dari arah yang lain, disebut 23-9-1

binatang r"—*:‘-’é Z'J‘j-:‘é dari kalangan manusia adalah @\-M‘Dan

busuk yang diberi kemampuan berupa kecerdasan dan kelicikan; Dhahirnya

bersinar bathinnya gelap, ucapannya menyenangkan perbuatannya menyakitkan
alzd Slidgy gal g8 Slua

Al-Jurjani (1992: 311) telah mendefinisikan nifak, yaitu :

iy S S 5 hadlly legY) e

Menampakan iman dengan lisan dan menyembunyikan kufur dengan hati



B.Telaah Karakteristik Munafiq dalam Surat Al-Munafiqun
Surat Al-Munafiqun termasuk surat-surat Madaniyyah. Dinamai Al-
Munafiqun yang artinya orang-orang munafig, karena surat ini mengungkapkan
karakter-karakter orang munafig. Jumlah ayatnya 11 ayat; 8 ayat menjelaskan
manusia munafig, yaitu mulai ayat 1 sampai dengan ayat 8, dan 3 ayat
menjelaskan orang mu’min yaitu ayat ke 9 sampai dengan ayat ke 11.
Al-Maraghi ( 1971: X, Juz 28, 106) menjelaskan karakter-karakter
manusia munafiq dalam surat ini, antara lain :
1.Pembohong
1 :ossdliadl | gadlSY udaliall ) Agudy &1
Orang munafig disebut pembohong karena tidak meyakini kebenaran yang
mereka katakan, hatinya tidak sesuai dengan lidahnya dalam persaksian.
2.Menjadikan sumpah bohong sebagai tameng
2 -saliall AN e@i\.&,ﬂ | gax)
Mereka menjadikan sumpah mereka yang palsu dan bohong sebagai
tameng untuk menjaga jiwa dan harta mereka, hingga mereka tidak dibunuh oleh
orang kafir, dan saat orang mu’min mendapat kemenangan dalam berperang,
mereka mendapat bagian harta gonimah.
3.Menghalangi jalan Allah
2 10 silial) bl Qs e ) shiad
Orang munafiq berupaya sekemampuan mereka untuk menghalangi
manusia masuk Agama Islam.
4. Jelek amal
2 ujsﬂt.mj‘ ujloz.a ) 93\S Lo el e.@.j\
Dikatakan orang munafiq jelek amalnya karena mereka mengotori iman
dengan kekafiran, dan menampakan sesuatu yang berbeda dengan yang ada dalam
hatinya.
5.Hatinya jelek
3 :0sfiliall agasB e aadad 15 38 53 ) gial agily el
Mereka beriman kemudian berubah menjadi Kkafir, amal ini dilakukan,
karena jeleknya hati dan jeleknya keinginan jiwa mereka. Hati mereka dipatri



sehingga tidak ada hidayah, kebaikan tidak sampai pada mereka, mereka buta
pada petunjuk, tuli untuk mendengar kewajiban iman, mereka tidak mengerti.
6. Tampilan menarik tapi rusak bathinnya

4 1058l pgalual iadd agBl 5 13)

Jika dilihat dari fisik dan tampilan tubuhnya, orang lain akan kaget dan
tertarik. Tapi itu hanyalah tipudaya karena bathin mereka rusak, di dalamnya
kropos, bagaikan kayu yang bersandar, bagus diluar busuk di dalam.
7.Manis perkataan tapi buruk jiwanya

4 15l Baine Luda oglS aed g8l aeld | ol i o) 5

Jika seseorang mendengarkan perkataan orang munafig, dia akan tertarik
karena ucapannya yang manis, indah dan bagus, dan ingin terus mendengarkan
perkataannya. Tapi apa yang dikatakannya itu bertentangan dengan jiwanya yang
buruk. Allah swt membandingkannya seperti khusyub musannadah, yaitu kayu
yang tersandar.

Khadim al-Harmain al-Syarifain ( 1971: 936 ) menafsirkan, Mereka
diumpamakan seperti kayu yang tersandar, maksudnya ialah untuk menyatakan
sifat mereka yang jelek meskipun tubuh mereka bagus-bagus dan mereka pandai
berbicara, akan tetapi sebenarnya otak mereka adalah kosong tidak dapat
memahami kebenaran.
8.Buruk persangkaan / Su’u Dhan

41 g8l | agale dana (S (4 suag

Orang munafiq mengira tiap-tiap teriakan ditujukan kepada mereka, ini
adalah perangangka yang buruk, dan menunjukan kehinaan. Tiap kali ada ajakan
unruk hal yang berkaitan dengan ketentaraan, mereka anggap bahwa musuh telah
datang.
9.Berpaling dan sombong
oeil ) 5 parse o5l ) Jgmy oSI Dty Vollad aed J8 13

50 0siliall (G g S pa 5 () 53uay

Mereka jika diminta datang kepada Rasululah untuk dimintakan bagi
mereka ampunan atas dosa-dosanya, mereka memalingkan kepalanya, berpaling
dan sombong.

10.Melarang orang lain berinfaq



7 sl ) Jgus )y die (e e 15885 Y 0 68

Mereka halangi orang lain, jangan beri belanja kepada orang yang
mengikuti Rasulullah saw, agar mereka kelaparan, sehingga akhirnya mereka
tinggalkan Rasululah.
11.Bermaksud mengusir orang mu’mim dan merasa lebih kuat

8 :0ssalaalls U3V Leia DY) asaal Al IV ina ) 080 18

Orang — orang munafiq dulu pada masa Rasululah bermaksud mengusir
Muhamad dan para shahabatnya, karena mereka menganggap, bahwa mereka
lebih kuat, ,keras dan mulia, sedangkan orang mu’min lebih lemah dari mereka,
padahal tidak ada yang kuat, gagah kecuali Allah Swt. Ini menunjukan
karakternya orang munafig.

Maka dengan mengkaji sifat-sifat orang munafiq di atas dengan ditunjukan
oleh ayat-ayat Alguran, maka dapat disimpulkan bahwa karakter-karakter orang
munafig yang terdapat dalam surat Al-Munafiqun, antara lain adalah
Pembohong, menjadikan sumpah bohong untuk menjaga diri, menghalangi orang
lain masuk Islam, jelek amal, busuk hatinya, penampilan menarik dan manis
ucapannya tapi bathinnya rusak dan otaknya kosong, berprasangka buruk,
berpaling, sombong, melarang orang lain berinfaq, mengusir orang mu’min,

merasa lebih kuat.

C.Telaah Karakteristik Munafig dalam Ayat-ayat Alquran yang memuat
kata Al-Muafiq dan Nifag.

Dalam Alqur’an banyak dijumpai ayat-ayat yang memuat kata al-Munafiq
dan kata Nifaq. Kata Al-Munafig / al-Munafiqun dijumpai dalam 9 surat dan 24
ayat, yaitu: Al-Anfal: 49, al-Taubat: 64, 67, 68, 73,101, al-Ahzab: 12, 60, 24, 48,
73, al-Munafiqun: 1, 7, 8, al-Nisa: 61, 88, 138, 140, 142, 145, al-Hadid:13, al-
Ankabut: 11, al-Fath: 6, al-Tahrim: 9.Dan kata al-Nifagq dijumpai dalam satu
surat dan dalam 3 ayat yaitu; Al-Nisa: 77, 97 dan 101. ( Muhamad Fuad Abd. Al-
Baqi, 1992: 887 )

Dari ayat-ayat tersebut di atas, dijumpai beberapa karakteristik manusia

munafig, yang antara lain:



1.Sakit hatinya dan memandang orang mu’min tertipu agamanya
49:53Y) . peha ¥ 58 T2 [a ye pgasli 3 (udll g o giiliall 53 3)
Ali al-Shabuni ( 1998: I, 348) menjelaskan bahwa orang munafig yang
menampakan keimanan dan menyembunyikan kekafiran, karena lemah akidahnya,
menyangka bahwa orang mu’min tertipu agamanya, mereka masuk agama Islam
yang hakekatnya mereka tidak mampu.
2.Takut terbongkar nifagnya dan memperolokan Allah dan Rasulnya
| g el U8 oga o8 8 Lay 0giii 3 ) gus agale 53 of g siiliall H3a,
64 A gl 93Tl z sda Al )
Shawi ( 1993: II, 194) menafsirkan ayat di atas, bahwa orang munafiq
merasa ketakutan diturunkan kepada orang mu’min ayat yang mengungkap
kemunafikan dalam hatinya, dan mereka memperolok-olokan Allah dan Rasulnya,
padahal Allah akan membukakan kemunafikan mereka.
3.Menyuruh munkar melarang ma’ruf, kikir, tidak tha’at dan fasiq
Ce el 5 Skl Osaly Gams (e pgaeas clsBlial g () Rl
Okl o Al () pganid ) ) susd pgansl gy 5 g sl
67 : 4l
Menurut Ali Al-Shabuni ( 1998:1, 375) bahwa munafiq laki-laki dan

wanitanya sama saja dalam kenifakannya, mereka menyuruh orang lain kufur dan

ma’shiat, melarang iman dan tha’at, menggenggamkan tangannya untuk infaq,
meninggalkan tha’at, mereka itu sempurna dalam keragu-raguan, ma’shiyat dan
keluar dari tha’at kepada Allah.
4.Memandang Allah dan Rasulnya penipu
V) algu )y 5l Lae g le [ e pgasl 3 0l 5 o g8laal) Jody )
12 3 )8
Ali al-Shabuni(1998 : 11, 352) menyebutkan bahwa, Orang yang ada di
dalam hatinya sifat nifag, berkata bahwa Allah dan Rasulnya tidak menjanjikan
kepada kami kecuali kebathilan dan tipudaya.
5.Penyebar kabar bohong
Apaall & sin el 5 Oa e pgasl 3 0l 5 0 il aiiy o] ()Y
60 1l aN | aga iy il



Kata al-murjifun dijelaskan Ali al-Shabuni ( 1998: 365) bahwa kata itu
bentuk jama dari kata murjif artinya orang yang suka menyebarkan dusta dan
kejelekan untuk menakut-nakuti manusia.
6.Pendusta, tidak paham, dan bodoh

12 ogsdliall |0 eadlST pddliall )
7 Osiliall () sesiy Y (il (ST
8 10 s8aliall () salay ¥ (piiliall (ST

Terhadap ayat-ayat di atas Ali Al-Shabuni ( 1998:1ll, 272, 274)
menafsirkan; Orang munafiq itu pendusta karena medhahirkan persaksian dan
berjanji dengan lidahnya, sementara berlawanan dengan keyakinannya. Mereka
tidak faham terhadap hikmah dan pengaturan Allah. Dan mereka tidak tahu karena
kebodohannya bahwa kemulian itu kepunyaan Allah.
7.Berpaling dan tidak suka terhadap hukum Allah dan Rasulnya
cstlial) Tl Jam i (N gl O350 Le L Tslad ogd 13

61 :sludll 13 goua Sie () gducay

Al-Maraghi ( 1971: 11, Juz 5, 74) menafsirkan, jika orang munafiq diajak
untuk berhukum kepada hukum Allah, mereka berpaling dan benci dengan
sengaja, mereka lebih suka pada hukum thaguth dan hawa nafsu.
8.Sesat karena prilakunya sendiri

88 relusill ) 5 Loy aguuS )l o) g (id (pdiliall 8 S Lad

Al-Maraghi ( 1971:11,Juz 5, 114) menjelaskan, bahwa Allah telah
memalingkan mereka dari hag, karena kasab mereka pada amal-amal syirik dan
masiat, hingga tidak memandang pada orang mu’min dengan pandangan yang
sejuk dan penuh persaudaraan, tapi dengan pandangan permusuhan dan
kebencian.
9.Menipu Allah, malas shalat, riya, tidak menyebut Allah dan ragu-ragu
| gald 53l 1 al8 13] 5 ageala ga g il gsealay usiliall )
Ald G cndide DL Y Al S Y 5 Gl el NS

143, 142 sl

Ali Al-Shabuni ( 1998: I, 214) menjelaskan, orang munafiq melakukan

penipuan seperti yang suka dilakukan oleh tukang tipu, Allah mengistidraj

membiarkan mereka ada dalam tipuan, mereka shalat dengan rasa berat dan malas,



tidak mengharapkan pahala dan tidak takut siksa, shalatnya dimaksudkan ingin
dilihat orang / riya dan ingin didengar orang/ sam ah, jarang menyebut Allah, dan
mereka disifati dengan keraguan dalam agama antara iman dan kufur.

Ali Al-Shabuni (11998 : 111, 273 ) mengutip sebuah hadits yang berkaitan
dengan shalatnya orang munafig, serta sifat — sifat mereka sebagai penipu, yaitu
SN 0) 08 axdia il Jgy O 85008 ol e 3eaT ALY Gy
Y Jsle seianie 5 dag galada 5 A3l nghiad ;1 g (s Cilldle
Y ik T V) Ll 5l Y o DA YY) Sallall e s

DNl Tala il SR il ¥ T )68l

Imam Ahmad meriwayatkan yang bersumber dari Abi Hurairah, bahwa
Rasulullah telah berkata” Sesungguhnya orang- orang munafiq itu mempunyai
tanda-tanda yang dapat diketahui, yaitu, Ucapan selamat mereka adalah la’nat,
makanan mereka adalah rampasan, gonimah mereka adalah khianat, tidak
mendekati mesjid kecuali sekedar pindah, tidak datang pada shalat kecuali
membelakangi, sombong tidak ramah dan tidak diramahi, busuk di malam hari,

bersuara lembut di siang hari

10.Berprasangka buruk terhadap Allah
Al ildal) S il 5 oS bl 5 claaliall 5 cssliall Tiday
6 il e guall Bk
Ali Al-Shabuni ( 1998: 11, 155) menafsirkan, Allah akan mengadzab ahli
nifag dan syirik, dan didahulukan kata munafiq dari musyrikin karena mereka
lebih bahaya dan lebih besar madharatnya dari pada orang Kkafir. Mereka
berprasangka buruk terhadap Allah, yaitu Allah tidak akan memberi pertolongan
terhadap Rasulnya dan orang-orang mu’min.
11.Ingkar janji dan dusta
Loy 5 090c s La il |galal Loy aigsly oy I pgasli 3 1Bla3 agiels
77 Aasll O3Sy ) 5ilS
Mahmud Hijazi ( 1993: I, 910) menjelaskan, sebagian orang munafiqg
berjanji kepada Allah dan Rasulnya, jika diberi harta banyak akan sadagah dan
menjadi orang shalih. Tapi ketika Allah memberinya mereka kikir dan berpaling.



Maka Allah menimbulkan kemunafigkan pada hatinya, disebabkan mereka ingkar
janji dan berdusta.

Dari ayat-ayat tersebut di atas dapat disimpulkan tentang karakter-
karakter orang munafig, antara lain : Orang munafiq itu hatinya sakit, memandang
mu’min tertipu agamanya, takut nifaqnya terungkap, mengejek Allah dan
Rasulnya, memerintah pada munkar melarang pada ma’ruf, kikir, faseq,
berprasangka buruk pada Allah dan rasulnya, penyebar kabar bohong, tidak fagih,
bodoh, berpaling dari kebenaran, tidak suka hukum Allah dan rasulnya, sesat,
penipu, berat dan malas shalat, riya dan sum’ah, jarang ingat Allah, syak, ingkar

janji dan pendusta.

D.Telaah Karakteristik Munafiq dalam Al-Bagarah :Ayat ke 8 sampai ke 20

Abdurahman Faudah ( tt : 47 ) menyebutkan, di antara ayat-ayat Alquran
yang menjelaskan tentang nifaq, ialah 13 ayat secara berurutan dalam surat Al-
Bagarah, mulai dari ayat 8 sampai ayat 20. Ayat yang menjelaskan tentang
munafig ini, sebelumnya di awali dengan ayat yang menjelaskan orang mu'min
yaitu ayat 1 Al-Bagarah sampai ayat ke 5, kemudian diikuti dengan ayat yang
menjelaskan orang kafir, dari ayat ke 6 Al-Bagarah sampai ayat ke 7. Selanjutnya
ayat yang menjelaskan orang munafig mulai ayat ke 8 sampai ke 20..

Urutan penjelasan tersebut menunjukan bahwa Allah swt pertama,
menjelaskan golongan atau manusia yang ikhlash beragama karena Allah semata,
yang sesuai antara dhahir dan bathinnya, sesuai antara perbuatan dan
perkataannya, yaitu al-Mu'min. Kemudian Allah swt menjelaskan golongan yang
mencintai kekufuran secara dhahir dan bathin, yaitu al-Kafir. Selanjutnya
dijelaskan 1/3 lagi setelah 2/3 di atas yaitu mu'min dan kafir. Yang 1/3 itu adalah
orang atau kelompok yang menyatakan iman secara dhahir dengan lidahnya,
sedang bathinnya tidak iman, hatinya kafir. Kelompok ini paling buruk, mereka
kufur dengan kekafiran yang paling buruk, karena menyembunyikan kekafiran

dengan cara mempermainkan dan penipuan, Firman Allah:



143 - Ll &Y oA uj‘ Y ogeY s uj‘ NREI O u...ul_ﬁjq -
145 selaill Ll e Janly1 & ol 8 iliall o)-
Dari ke 13 ayat yang menjelaskan munafiq dalam Al-Bagarah : 8 - 20
ditafsirkan Al-Maraghi ( 1; 48) bahwa Allah swt merendahkan sifat orang
munafig, yaitu :
1. tﬁ;‘;]\ . kekejian, kejahatan. Ini ditunjukan dengan firman Allah ayat 8 al-
Bagarah.
8 il | AV agally g duly Ul Uiy G el (5
2.35;5‘ - tipu daya, tipu mus;lihat, ditunjukan dengan ayat 9 al-Bagarah
O9omd ob Le g pgudi] Y] oo adg le g gl ) 5 Al G sealay
9 ;'6)3,\5\
Dalam hal ini Ibnu al-Jauzi ( 1965 : I, 29 ) menyebutkan, mereka menipu;
orang-orang mu’min seolah-olah merekamenipu Allah, menipu Nabi Allah,
menipu Agama, menipu diri sendiri dengan menyembunyikan kekafiran dan
menampakan keimanan.
3.&1'455\ : membuka kejelekan, ditunjukan firman Allah, al-Bagarah: 8, 9,10
9 3Rl aguddl W) gseaigla 5 8 bRl (piager pb la 4
10 380 Hia e pga of8 3
4.d\€-—?-3-“:2” : menganggap bodoh, ditunjukan dengan ayat, al-Bagarah;9, 12, 13
Yosly 1238 paomdy ¥ oSl g 9 8l g mdy e 5
10 10 geln
5.;15’@-35\ : mengolok-olokan, ditunjukan dengan ayat al-Bagarah: 16
16 :3 5800 gaaly A | g i) pdll é‘l‘ji_
6.;--“5\ K, esé-j‘ 3 ,;-&4]‘ . tuli, bisu, buta, ditunjukan firman Allah swt al-
Bagarah:18
18 35l 1sman Y ogd (gue 350 ola
Y.Q\-SA‘Y‘ Q:‘i*: . perumpamaan yang buruk, ditunjukan dengan firman-Nya, al-
Bagarah:17 , 19
17 3800 )l 38 giad (g3} JieS o lia-
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Sementara Abdurrahman Faudah ( tt: 48) menyebutkan sifat-sifat munafik

yang difahami dari ke 13 ayat Alquran dalam Al-Bagarah tersebut, yaitu :



1’&4.:; Z'J\ &2 : binatang busuk, karena orang munafik punya kemampuan,
kepandaian dan tipu muslihat bagaikan binatang t}-.’);m / al-yarbu', masuk
dari satu pintu ke luar dari pintu yang lain.
2.2.—*3’55‘ : pendusta, ditunjukan dengan firman Allah swt

8 5_A (i ses o8 La g AV sy g iy Vel J gy (e Galil) e

. tipu daya. Kata al-Khida dijelaskan Al-Maraghi ( I; 50) asalnya t‘—\ij‘&

' tipu daya biawak apa bila :—MAJ‘ J&G—\/idigunakan bagi binatang biawak '
bersembunyi di dalam batu. Biawak itu suka menipu apabila penjaganya datang,
lalu ia keluar dari jalan yang lain. Orang munafig suka menipu Allah dan orang
mu'min, dengan menampakan keimanan dan menyembunyikan kekufuran.

9 5 sall ) gial (Al g Al (s alag
4.‘%-55]\ (a_= : sakit hatinya, yaitu ia jabbaan : sangat penakut, husuud:
dengki, aniyaya, dan mengikuti hawa nafsu / yajri al-hawa. Orang munafiq sakit
hatinya ditunjukan al-Bagarah: 10
10 :3_8d1 Slua e &} a80) 38 [ e 0ga 18 8
5. Al Laall dan 3\“—“@}” . busuk dan membuat kerusakan. Perbuatan orang
munafig baik dulu maupun sekarang, mereka masuk secara diamdiam
tersembunyi pada barisan orang-orang mu'min, untuk mengetahui berita dan
rahasia orang mu'min, lalu memberitahukannya kepada musuh mu'min. Dan jika
mereka dilarang berbuat kerusakan, mereka memandang tidak berbuat demikian
kecuali membuat kebaikan. Mereka memandang ishlah /kebaikan, padahal ifsaad/
berbuat kerusakan hal ini karena telah hilang perasaan indranya dan nurani
hatinya. Firman Allah :

115550 O snkian ai Ledl 1518 G Y1 8 ) sadi Y ogd 18 13)
6.:\3;*\5\ dan 303:‘-1]‘ : Bodoh dan tipudaya. Safah ialah al-jahlu wa hiffatu al-
hilmi yaitu bodoh dan lemah fikiran. Iman itu caranya ialah dengan ilmu yang
benar, pandangan yang bersih, dan pikiran yang jernih. Jika seseorang
mengatakan iman tidak demikian, berarti ia itu safah: bodoh dan lemah akal. Dan
jika mereka dinasihati untuk menempuh jalan orang-orang yang baik, dan disuruh
beriman kepada Allah, kitab dan rasul-rasul-Nya, al-gurur / tipu daya

mempengaruhi mereka, dan mereka meyakini bahwa jalan mereka adalah benar,



aturan hidup mereka adalah kuat, mereka nuduh orang mu'minlah yang bodoh,
13 580 elgdndl ol WS cpagil | glld
72)3-1’]‘ dan 2-\-:!)]‘ . tidak tetap pendirian dan ingin dilihat orang. Orang
munafiq adalah orang yang bermuka dua, menghadap ke sini sesekali dan kesana
kali yang lain. Firman Allah, al-Bagarah: 14
oS L3l ) gl18 agiadalasdi 1105 130 o Ll | glU8 1 gial ) 1 a1 13
14 381 3550 S ol Led)
8. °)—'-4-m :_s-“;: - buta hati dan buta pemikiran. Firman Allah, al-Baqgarah: 15
15 .Osgend pgdlanda  oaday 9 aga (5 3¢t
Kata 4==]) yaitu 3_samall 5 1) _ac pyta hati dan pikiran. Orang munafig
bertambah sesat dan melewati batas, sehingga pandangan dan pikiran mereka
tertutup, hati mereka menjadi buta, inilah al-umhu, dan merupakan istihja : olok-
olokan dari Allah atas sikap mereka yang istihja terhadap orang-orang mu'min.
9. ‘3).“\5 ﬁ)\".é3 ; jual beli yang rugi. Jual beli itu mengharap untung dan
bertambahnya harta, jika jual beli itu habis modalnya, maka jual beli itu rugi.
Orang munafig kehilangan modal yaitu cahaya iman, karena mereka menukar

kesesatan dengan petunjuk, al-Baqgarah: 16
16: 3 53401 jogid jluald Chuan y lued ol AN | g yiuad) i)

10.&lJLs]) g-é . dalam kesesatan. Orang munafik berada dalam kesesatan.

Bagaikan yang menyalakan api, saat api itu menyinari mereka, lalu dipadamkan

Allah, mereka ada dalam kesesatan. al-Bagarah: 17

5 ohysi Aol Cwd b le Caelial Lld )l a8 il o301 (S i
17 350 s man ¥ Dlalls 8 agS 5

11.u-“\ j-é-“ <l al . hilang rasa indra. Orang munafiq diperumpamakan Allah
dengan orang yang hilang rasa indranya, karena mereka menutup pendengaran
untuk menerima haq, tidak menggerakan lidahnya terhadap hag, dan tidak
menggunakan pandangannya untuk beri'tibar dari hag, mereka bagaikan yang tuli,
bisu dan buta.

3 s
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12.6-;3933‘ Alad . salah didikan. Ada yang bertanya, kenapa mereka / munafiq
tidak beriman padahal telah memiliki ilmu ? Ini karena fasad al-taujih: salah
arahan su,u al-tarbiyyah: buruk pendidikan, dan tertipu oleh bisikan syaitan,
sehingga mereka kufur terhadap yang menciptakan, pemberi rizki dan yang
membekali mereka akal fikiran. Conto ini telah ditunjukan oleh Qarun pada
jaman nabi Musa as.
O Al OIS Leb a W o jlay g4y Sl Chudd gnie ole o 4ol L)
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan karakter munafek dalam Al-
Bagarah: 8 — 20, Yaitu; Mereka orang keji, jahat, tipu daya, membuka aib orang
lain, bodoh, suka mengolok-olokan, tuli bisu buta hati dan fikirannya, pendusta,
hatinya sakit, busuk dan berbuat kerusakan, bodoh / safih, tidak tetap pendirian,
riya, jual beli yang rugi, sesat, hilang indranya, salah didikan.

E.Jenis-jenis nifaq
Al-Buraikan ( 1994: 161 ) menyebutkan,nifaq itu ada dua macam: Nifaq
Akabr yaitu nifaq besar dan nifaq ashgar: nifaq kecil. Abdurahman Faudah ( tt:
49) menyebutnya: nifaq Iman dan nifag Amali. Sementara Ibnu Taimiyah ( 1991:
8) memberi namanya dengan; nifaq i'tigadi dan nifag amali.
Nifaqg Akbar ( nifaq ‘ltigadi atau Nifaq iman ) adalah menyembunyikan
kekufuran dalam hati dan menampakan keimanan dalam lisan dan perbuatan
aa g gadlad e le¥) Jedal 5 Gl 8 sS4 sl L o
Nifaq ashgar adalah jika perbuatannya yang tampak berbeda dengan apa
yang diperintahkan oleh syariat Islam.
le dade oS of canle Callagaay o Jenll 4 elala oo
Sejarah menunjukan bahwa orang munafiq hadir dalam sejarah Islam,
setelah Rasulullah saw dan kaum Muslimin berada di Madinah. Ketika masih di
Mekkah, masyarakat hanya terbagi kepada dua golongan, yaitu musyrik dan kafir
atau muslim dan beriman. Racun yang disebarkan munafik untuk merusak Islam,
antara lain
1.Menghilangkan kepercayaan terhadap para shahabat Rasulullah yang

merupakan pembawa risalah yang jujur.



2.Merusak kemurnian sumber-sumber Islam yang asli, Alquran dan al-Sunnah dan
metoda penerimaan ajaran Islam yang benar dari ke dua sumber tersebut.
3.Menghancurkan agama Islam baik secara sebagian atau keseluruhan
4.Membatalkan dalil-dalil nash atau hakikat Islam.

5.Menyebarkan rasa permusuhan dan perpecahan dalam tubuh umat Islam.

Jika nifaq pada jaman Rasulullah, khulafa al-Rasyidin dan khalifah Islam
telah menimbulkan musibah besar sepanjang sejaran Islam, tentu nifagq di jaman
sekarang jauh lebih berbahaya. Kaum munafiq di jaman sekarang telah berjasa
besar dalam mentranformasikan berbagai bentuk kekufuran terhadap dunia Islam,
misalnya paham-paham Nasionalisme, Liberalisme atau Sekurelisme. Di
antaranya menjadikan ajaran Islam sesuatu yang diperdebatkan, termasuk agidah
yang akan melahirkan privatisasi di mana setiap orang bebas melaksanakan atau
meninggalkannya. Pada ini setiap orang bebas menyebarkan fikiran-fikirannya,
saat itulah ajaran Islam akan tercabut satu demi satu. Maka wajiblah bagi muslim
dan mukmin kembali kepada Alquran dan al-Sunnah untuk mengetahui sifat-sifat

orang munafik, untuk tidak terjebak ke dalamnya.

1. Jenis- nifaq besar

Al-Buraikan ( 1994: 163) dan lbnu Taimiyah ( 1991: 8) menyebutkan
nifaq besar maksudnya, menyembunyikan kekufuran dalam hati dan menampakan
keimanan dalam lisan dan perbuatan. Nifag ini; membatalkan amal, keabadian di
neraka, tidak akan diampuni, darah, jiwa dan hartanya halal, keluar dari Islam,
nifaq agidah. Dan terbagi kepada 6 jenis;
1).Mendustakan Rasulullah saw baik sebagian atau keseluruhan
2)Mendustakan sebagian ajaran yang di bawa oleh Rasulullah saw.
3)Membenci Rasulullah Saw
4)Membenci sebagian ajaran yang dibawa oleh Rasulullah Saw.
5) Merasa gembira dengan kekalahan agama Rasulullah saw.

6)Merasa benci dengan kemenangan agama Rasulullah saw.



2.Jenis -nifaq kecil

Al-Buraikan ( 1994: 163 - 164) menjelaskan, nifak kecil ialah bila
perbuatannya yang tampak berbeda dengan yang diperintahkan oleh syariat Islam.
Nifaq ini sebalik dari nifag besar. Dan di antara yang termasuk kepada nifaq kecil,
yaitu:
1).,&;&]\ gé Z.—ﬁﬁ‘ : dusta dalam perkataan. Sabda Rasulullah saw

53Y 5 Sl SN age sadll 5 5 sl L1 g2l Lo 3
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2).93}5\ 5—533}, : tidak menepati janji. Sabda Nabi saw.
so\aall | Galal ae T 13l

3).33\;&\ :\3\;‘,5 : mengkhianati amanat. Rasulullah saw bersabda
Gl il SR e AT Y

4).5\-"{5-3-4:i g-é j)};ﬂ‘ . curang ketika bertengkar. Yaitu dengan cara yang

keluar dari akhlak yang luhur. Sabda Rasulullah

P

5).33;5\ : penipuan. Sabda Rasullah saw
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Setiap penipu akan dipancangkan banyinya sebuah bendera dan dikatakan

ini adalah penipuan si pulan.
Rasulullah saw telah mengunmpulkan sifat-sifat munafiq dalam sabdanya;

5 b adald 13 5 Galal 3e 13 5 L8 EAR 1) ¢ a0l B8R 4]
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BAB Il1
RESPON TERHADAP MANUSIA MUNAFIQ

Setelah mengetahui karakter-karakter manusia munafiq dari paparan di
atas, pertanyaan muncul; Bagaimana cara menghadapi orang munafig, apa yang
harus diperbuat oleh orang-orang mu’min terhadap manusia munafig, dan
bagaimana orang munafiq dalam pandangan Allah swt.? Maka untuk itu dibawah
ini diuraikan; Kewajiban mu’min terhadap munafiq dan pandangan Allah

terhadap manusia munafig.

A.Kewajiban mu’min terhadap manusia munafiq

Mahmud Hijazi ( 1993: I, 408) dalam tafsirnya menjelaskan satu topik
tentang orang munafig dan bagaimana cara menghadapinya, yang diambil dari
surat al-Nisa ayat 88 — 91. Menurutnya bahwa nifaq itu ada dua macam:

Pertama : Nifaq / munafiq dalam Islam dan pengakuan terhadap Islam.
Mereka itu adalah orang munafig yang bersama Nabi di Madinah, diturunkan
terhadap mereka ayat-ayat nifaq seperti dalam surat Al-Bagarah dan surat Al-
Munafiqun. Terhadap orang munafiq ini Nabi tidak membunuhnya di mana saja
mereka berada, dan tidak menjadikannya sebagai penolong sehingga mereka
hijrah di jalan Allah.

Kedua : Nifaq / munafiq yang di luar Madinah, mereka bertindak munafiq
dalam persahabatan bagi Islam, sedang mereka menyatakan bersama Islam,
namun kenyataannya mereka itu menyerang orang Islam.

Terhadap kedua munafiq tersebut telah ditunjukan Alqur’an bagaimana
menghadapinya. Bagi munafig golongan pertama :

89 : sluill | Al dasns 515 alen i elalsl pgia | 5333 Ma

Mahmud Hijazi ( 1993: I, 410 ) menyebutkan, jangan menjadikan mereka

sebagai penolong yang bergantung padanya, kecuali jika mereka berhijrah dengan

ikhlash di jalan Allah karena Allah dan Rasulnya.

Terhadap munafig golongan yang kedua :

vt
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Jika mereka berpaling, menolak hijrah di jalan Allah, keadaan mereka

tetap seperti semula dan mereka memerangi kamu. Maka tawanlah mereka,

bunuhlah mereka dimana saja mereka berada, dan jangan mereka jadikan orang

yang mempunyai hubungan bantu membantu dan penolong terhadap musuh-
musuh Allah.
Pada ayat selanjutnya dijelaskan, munafig yang harus ditawan dan

diperangi, juga munafq yang tidak ditawan dan tidak diperangi. Dikecualikan
Allah munafiq yang tidak boleh ditawan dan dibunuh, yaitu; Munafig yang
melindungkan diri kepada orang muslim yang telah terikat dengan sesuatu

perjanjian, dan Munafig yang datang kepada orang muslim yang merasa berat

hatinya untuk memerangi muslim atau memerangi kaum mereka sendiri.
Cman oSl o) Glise pedn 9 oSin a8 I Oshay 31 Y
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Adapun munafiqg yang boleh ditawan dan diperangi, yaitu; Munafiq yang

bermaksud supaya mereka aman dari muslim dan aman pula dari kaumnya, dan

Munafig vang diajak kembali kepada syirik mereka pun terjun padanya serta

Munafig yang tidak membiarkan muslim dan tidak mau mengemukakan

perdamaian serta tidak menahan tangan mereka dari memerangi muslim.
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Selain hal di atas, terdapat pula yang harus dilakukan mu’min terhadap

manusia munafiq, yang dijelaskan dalam ayat-ayat lain, antara lain adalah :

1.Jangan diikuti, jangan hiraukan gangguannya, bertawakal pada Allah
(Al A e (K goaldl B3 g caliall g o 8lSH a3 Y
48
Ali Al-Shabuni ( 1998: 11, 362) Menjelaskan maksud ayat di atas, yaitu
jangan diikuti permintaan mereka dalam kemudahan dan kelembutan pada urusan
agama, tetapi tetaplah pada apa yang telah diturunkan Allah. Dan jangan hiraukan
gangguan dan mereka menyakitimu, dan bersandarlah dalam segala urusan dunia

dan akhirat kepada Allah.



2.Harus tabayun/ mencari kebenaran jika dapat berita dari munafiq
67 :Aasill o siulil oa cpdlial) )
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Ayat pertama menjelaskan bahwa orang munafiq itu adalah orang fasig.
Dan terhadap orang fasiq jika dia membawa berita, jangan cepat dipercaya, tapi
cari kebenarannya. Mahmud Hijazi (1992: 111, 502) menafsirkan kata fatabayyanu
dengan makna ’tetaplah dahulu untuk mengetahui kebenaran dari kebathilan, dan

diamlah pada hakikat urusan itu sebelum kena pada bahaya’

3.Jangan duduk dengan munafik jika mengejek dan mencela Alqur’an
elail) ogfia 13] oS3l o e Cda B ) guin s ia pgae | 92283 D
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Ali Al-Shabuni ( 1998 : I, 213 ) menjelaskan, jangan duduk-duduk
bersama orang-orang yang suka mempermainkan ayat-ayat Allah kecuali jika

mereka membicarakan yang lain dan meninggalkan membicarakan Alqur’an.

4.Jadikan musuh dan bersikap hati-hati dan waspada
4 : Os8liall o 53ald faall 0
Menurut Ali Al-Shabuni (1998 : I1l, 273 ) mereka orang munafiq adalah
musuh yang benar-benar bagi Muhamad dan orang-orang beriman, sekalipun
mereka menampakan Islam. Maka harus hati-hati dan jangan merasa aman dari

rahasianya, sesungguhnya mereka adalah mata-mata bagi musuh-musuhmu.

5.Berjihad dan bersifat keras terhadap orang munafiq
73 Al agale Lalel 5 caliall 5 LSH aala il gl
Ali Al-Shabuni ( 1998 : I, 376 ) mengutip perkataan Ibn Abas yang
menyebutkan, jihad kepada orang kapir dengan pedang, sedangkan jihad kepada
orang munafig dengan lisan, dan bersifar keraslah dalam berjihad dan berperang
dengan mereka.
Ibnu Qayim al-Jauziyah ( 1995 : I, 9 — 11) menjelaskan macam-macam

jihad; Jihad pada diri sendiri, jihad pada syetan, jihad pada orang kafir dan jihad



pada orang munafiq. Jihad kepada orang kafir dan orang munafiq ada empat cara,
yaitu: Dengan hati, lidah, harta dan jiwa. Jihad kepada orang kafir dengan tangan
sedangkan jihad kepada orang munafig dengan lisan.

5.Jangan menyembahyangkan dan mendo’akan zu’ama munafiq
9 4l 19538 agi) o b o L8 Y g ol s agie aal e (had Y
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Mahmud Hijazi ( 1993 : I, 916) menyebutkan bahwa ayat di atas turun
berkaitan dengan zu’ama munafiq dan tidak bertaubat. Allah melarang Rasulnya
untuk menyembahyangkan dan berdiri mendoakan di atas kuburannya untuk
memohonkan ampunannya, seperti yang dilakukan Rasulullah terhadap orang

mu’min.

B.Pandangan Allah terhadap manusia munafiq
Banyak ayat yang menjelaskan pandangan atau ketentuan Allah bagi
manusia munafiq, bagaimana munafiq di sisi Allah itu. Di bawah ini disimgung

beberapa hal, antara lain :

1.Allah akan membukakan nifak orang munafiq
64 Aasill 5 %aile g de Al T)
Ali Al-Shabuni ( 1998 : I, 374 ) menjelaskan, mereka mempermainkan
Islam, dan takut Allah membukakan kejelekannya dengan turunnya wahyu. Maka

Allah akan membukakan apa yang mereka sembunyikan berupa kenipakannya.

2.Allah akan melupakan orang munafiq
67 : 425l pgaasid L) ) gusd
Al-Maraghi ( 1974 :1V, Juz 10,156) menjelaskan, mereka melupakan
tagarub kepada Allah dengan melakukan yang diperintah dan menjauhi yang
dilarang, mereka mengikuti hawa nafsu dan bisikan syetan, hingga pantas
terhalang dari kelembutan dan taufiq Allah di dunia dan ganjaran di akhirat.



Ali Al-Shabuni (1998 : I, 375 ) menafsirkan, mereka meninggalkan ta’at
kepada Allah, sehingga Allah pun meninggalkan mereka dari rahmat dan
kurnianya, hingga mereka bagaikan orang-orang yang dilupakan.

3.Hati munafiq ditutup dari hidayah
3 10s8lell () a8y Y pgd pgasll e palod
Allah menutup hati mereka hingga hidayah dan cahaya kebenaran tidak
sampai pada mereka. Mereka tidak mengetahui kebaikan dan keimanan dan tidak
dapat membedakan antara baik dan buruk, karena Allah mengunci, mematri hati
mereka. ( Ali Al-Shabuni, 1998 : 1l1, 272).

4.Tidak diampuni dosa
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Baik Rasululah saw memohonkan ampunan dosa buat mereka atau tidak
memohonkannya, itu sama saja, karena kefasikan mereka, dan mereka keluar dari
ta’at kepada Allah dan Rasulnya. Allah tidak akan mengampuni dosa mereka. (Ali
Al-Shabuni, 1998 : I1l, 273).

5.Murka Allah dan la’natnya, Jahanam dan tempat kembali yang jelek
663'9]\ aa Ol g eft@.; \’@j e 9 e@.'aaj 9 e@:dc. A e 9
Allah swt membenci mereka karena kekufuran dan kenifakannya, serta
menjauhkan dari rahmatnya, di akhirat disiapkan neraka Jahanam dan sejelek-
jelek tempat kembali ( Ali Al-Shabuni, 1998 : 111, 155).

6.Diadzab Allah atau diberi taubat
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Ali Al-Shabuni ( 1998 : II, 356 ) menafsirkan, Allah akan mengadzab
orang munafig yang melanggar janji dengan dimatikannya mereka dalam keadan
nifag hingga Allah akhirnya mengadzab mereka, atau memberi taubat pada

mereka dengan memberi rahmatnya.



BAB IV
KESIMPULAN

1. Karakteristik manusia munafiq

Orang munafiq itu; pembohong, menjadikan sumpah bohong untuk
menjaga diri, menghalangi masuk Islam, jelek amal, busuk hatinya, penampilan
menarik dan manis ucapannya tapi bathinnya rusak dan otaknya kosong,
berprasangka buruk, berpaling, sombong, melarang berinfag, mengusir mu’min,
merasa lebih kuat, hatinya sakit, memandang mu’min tertipu agamanya, takut
nifagnya terungkap, mengejek Allah dan Rasulnya, memerintah munkar melarang
ma’ruf, kikir, fasiq, berprasangka buruk pada Allah dan Rasulnya, penyebar kabar
bohong, tidak fagih, tidak suka hukum Allah dan Rasulnya, sesat, penipu, berat
dan malas shalat, riya dan sum’ah, jarang ingat Allah, syak, ingkar janji dan
pendusta, keji, jahat, tipu daya, Pembuka aib, suka mengolok-olokan, tuli bisu
buta hati dan fikirannya, berbuat kerusakan, bodoh / safih, tidak tetap pendirian,
hilang indranya, salah didikan.

2. Respon terhadap manusia munafiq

Kewajiban mu’min terhadap munafig; tidak boleh menawan dan
memerangi munafig yang melindungkan diri kepada orang muslim yang terikat
dengan perjanjian, dan munafiq yang datang kepada orang muslim yang merasa
berat hatinya untuk memerangi muslim atau memerangi kaum mereka sendiri.

Boleh memerangi munafiq yang bermaksud supaya mereka aman dari
muslim dan aman pula dari kaumnya, munafiq yang diajak kembali kepada syirik
mereka pun terjun padanya, munafiq yang tidak membiarkan muslim dan tidak
mau mengemukakan perdamaian serta memerangi muslim.

Jangan diikuti, jangan hiraukan gangguannya, bertawakal pada Allah,
harus tabayun/ mencari kebenaran jika dapat berita dari munafig, jangan duduk
jika mengejek dan mencela Alqur’an, berjihad dan bersifat keras, jangan
menyembahyangkan dan mendo’akan zu’ama munafiq,

Allah akan membukakan nifak orang munafig, akan melupakan, hatinya
ditutup dari hidayah, dosanya tidak akan diampuni, dapat murka Allah dan

la’natnya, Jahanam dan tempat kembali yang jelek dan paling rendah



DAFTAR PUSTAKA

Ibnu Katsir, Tafsit Alquran al-'Adhim, Sulaiman Mar'a, Singapur, tanpa tahun

Al-Maraghi, Ahmad Mushtafa Tafsir Al-Maraghi, Dar Al-Fikr, Baerut,
Lubnan,1971

Al-Jurjani, Al-Ta'rifah, Dar Al-Kitab al-Arabi, 1992

Abd. al-Bagi, Al-Mu'jam al-Mufahras li alfadh Alquran al-Karim, Dar Ma'rifah,
Baerut, Lubnan, 1992

Al-Buraikan, Ibrahim bin Muhammad Al-Madkhal li Dirasah al-Agidah al-
Islamiyah, Dar al-Sunnah, Baerut, 1994

Al-Ashfahani, Al-raghib Mu'jam Mufradat Alfadh Alquran, Dar al-Kutub al-
IImiyah, Baerut, Lubnan, 2004

Faudah, Abdurrahman Min Ma'ani Alquran, dar al-Kitab al-Arabi, tanpa tahun.

Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir fi llmi Tafsir, Maktabah al-Islami Li Tha’ba wa al-
Natsr, Baerut, 1965.

Hijazi, Muhamad Mahmud, Al-Tafsir al-Wadhih, Dar al-Jael, Baerut, 1992

Shawi, Ahmad, Hatsiah al- ‘4lamah al-Shawi ala Tafsir al-Jalalain, Dar al-Fikr,
Baerut.

Al-Syarifai, Khadim al-Harmain, 4Alqur’an wa Tarjamatu Ma’anihi, Malik Fahd
Li Thiba’at al-Mushhaf asy-Syarif, Saudi Arabia.

Al-Shabuni, Muhamad Ali, Shafwat al-Tafasir, Dar lhya al-Turats al-Arabi,
Baerut Lubnan, 1998

Al-Jauziyah, Ibnu Qayyim, Zad al-Ma’ad Fi Hadyi Khair al-1bad, Muassasah
Risalah, Baerut, Lubnan, 1995.



